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ABSTRACT 

Angela Florence Rajagukguk: 180202096. INDUSTRIAL INTERNSHIP 

REPORT AT PT BOLLORÉ LOGISTICS INDONESIA AT SOEKARNO – 

HATTA INTERNATIONAL AIRPORT. Thesis, Jakarta: Politeknik APP Jakarta, 

July 2021. 

This final project aims to report the results of internship activities at PT 

Bolloré Logistics Indonesia. This final project was made based on observations of 

daily work activities carried out during the implementation of practical work for 4 

(four) months at PT Bolloré Logistics Indonesia in the Customs Regulatory & Affair 

division in the PIB staff section. The activities carried out during the practical work 

were preparing documents for making notification of imports of goods or PIB draft 

BC 2.0, preparing completeness and setting of tracking documents for uploading 

documents to the website SIAP TERBANG Soetta Customs website, and other 

activities such as making notification of imports of goods or PIB draft BC 2.8. In 

the implementation of practical work carried out for 4 (four) months, several 

problems were found in the process of sending notification of imports of goods  or 

PIB data which experienced server disturbances so that it hampered the work 

process, errors occurred in inputting notification of imports of goods or  PIB data, 

and discrepancies in BC 1.6 and BC 2.8 documents. However, PT Bolloré Logistics 

Indonesia has followed up on the problems encountered. 

 

Keywords: Import, Notification of imports of goods, Customs 
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ABSTRAK 

Angela Florence Rajagukguk: 180202096. LAPORAN MAGANG INDUSTRI 

PADA PT BOLLORÉ LOGISTICS INDONESIA DI BANDARA 

INTERNASIONAL SOEKARNO – HATTA. Tugas Akhir, Jakarta: Politeknik 

APP Jakarta, Juli 2021. 

Tugas akhir ini bertujuan untuk melaporkan hasil kegiatan magang pada PT 

Bolloré Logistics Indonesia. Tugas akhir ini dibuat berdasarkan observasi terhadap 

kegiatan kerja harian yang dilakukan selama pelaksanaan kerja praktik selama 4 

(empat) bulan pada PT Bolloré Logistics Indonesia divisi Customs Regulatory & 

Affair di bagian PIB staff. Kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kerja 

praktik yaitu menyiapkan dokumen untuk pembuatan Pembeeritahuan Impor 

Barang atau PIB draft BC 2.0, menyiapkan kelengkapan dan setting dokumen 

penjaluran untuk mengupload dokumen ke website SIAP TERBANG Bea Cukai 

Soetta, dan kegiatan lainnya seperti pembuatan Pemberitahuan Impor Barang atau 

PIB draft BC 2.8. Dalam pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan selama 4 

(empat) bulan tersebut, ditemukan beberapa permasalahan dari proses pengiriman 

data PIB yang mengalami gangguan server sehingga menghambat proses kerja, 

terjadi kesalahan dalam penginputan data Pemberitahuan Impor Barang atau PIB, 

dan ketidaksesuaian dokumen BC 1.6 dan BC 2.8. Namun, PT Bolloré Logistics 

Indonesia telah menindaklanjuti masalah-masalah yang dihadapi. 

 

Kata kunci : Impor, Pemberitahuan Impor Barang, Bea Cukai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Profil Perusahaan 

Bolloré Group merupakan pemimpin global dalam transportasi dan 

logistik internasional. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1822 yang 

dipimpin oleh Vincent Bolloré. Perusahaan ini berkantor pusat di Puteaux, 

di pinggiran barat Paris, Prancis. Bidang layanan logistik mencakup 

beberapa ‘vertikal’ kargo, termasuk kedirgantaraan, suku cadang mobil dan 

mobil, barang konsumen dan ritel, kayu, industri dan teknik, pertambangan, 

minyak dan gas. 

Bolloré Logistics merupakan anak perusahaan dari Bolloré Group 

dan dikembangkan ke semua bidang logistik global. Pada tahun 2016, 

Bolloré Logistics dan Toyota Tsusho mengumumkan bahwa mereka telah 

mencapai sebuah kesepakatan kerjasama untuk meningkatkan dan 

mengamankan posisinya sebagai yang nomor satu di Afrika dengan cara 

mengembangkan bisnisnya secara bersama-sama di berbagai bidang, 

termasuk infrastruktur dan logistik, baik di Afrika maupun di seluruh dunia. 

Bolloré Logistics terkenal sebagai freight forwarding dan 

perusahaan logistik berskala internasional yang tersebar di 109 negara 

dengan 19.519 tenaga profesional yang tersebar di 600 kantor cabang. 

Bolloré Logistics terkenal sebagai Top 10 Global Forwarding, dikenal juga 

sebagai Top 5 di Eropa dan perusahaan transportasi dan logistik terbesar di 

dunia terutama di Perancis dan Afrika. Sekarang, Bolloré Logistics 

mengkhususkan diri dalam transportasi multimoda yang aktif dalam 4 bisnis 

yaitu Pelabuhan Bolloré, Bolloré Logistics, Bolloré Energy, dan Bolloré 

Railways. 

Bolloré Logistics Indonesia memulai kegiatan operasinya pada 

tahun 1988. Sejak saat itu, keberadaannya di dalam negeri telah berkembang 

dan memungkinkannya untuk mendirikan kantor pusat di Tangerang yang 

tepatnya di Soewarna Business Park Soekarno-Hatta International Airport, 

kantor pelabuhan, dan fasilitas pergudangan di Pelabuhan Tanjung Priok, 

serta Batam, Balikpapan, Semarang, Surabaya, dan cabang offline di Medan 

dimana 5 kantor diantaranya sepenuhnya dimiliki oleh entitas ini secara 

mandiri. Saat ini, perusahaan Bolloré Logistics Indonesia memiliki 217 staf, 

7 kantor, dan 3 gudang. Bolloré Logistics Indonesia mengelola berbagai 

macam solusi gudang dan logistik, dengan fasilitas khusus untuk bidang 

ritel, parfum dan kosmetik, serta telekomunikasi kelas atas. 
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 PT Bolloré Logistics Indonesia yang melayani jasa freight 

forwarding serta logistik yang didistribusikan melalui udara, laut, ataupun 

darat serta jasa pergudangan. Saat ini, tercatat PT Bolloré Logistics 

Indonesia telah melayani distribusi internasional dan jasa pergudangan 

dengan rincian diantaranya: 

1. 574.000 ton melalui jalur udara. 

2. 761.000 TEUs melalui jalur laut. 

3. 16.815 meter kubik barang konsolidasi. 

4. 2.955 meter persegi jasa pergudangan. 

Perusahaan ini juga mendapatkan sertifikat ISO 14001:2004 yang 

merupakan sertifikat dalam sistem Manajemen Kesehatan & Keselamatan 

Kerja (K3). Bukan hanya itu saja, Bolloré Logistics Indonesia juga 

mendapatkan sertifikasi International Cyanide (ICMI) yang merupakan 

kode manajemen sianida internasional untuk pembuatan, transportasi, dan 

penggunaan sianida dalam produksi emas dan distribusi untuk produk yang 

memiliki standar pada suatu produk. 

 

1.2 Logo Perusahaan 

Logo adalah penyingkatan dari logotype (Rustan, 2013:13). Istilah 

logo baru muncul tahun 1937 dan kini istilah logo lebih popular daripada 

logotype. Logo bisa menggunakan elemen apa saja, berupa tulisan, 

logogram, gambar, ilustrasi, dan lain-lain. Banyak juga yang mengatakan 

logo adalah elemen gambar atau simbol pada identitas visual. Berikut ini 

adalah logo perusahaan PT Bolloré Logistics Indonesia : 

 

Gambar 1.1 Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Bolloré Logistics Indonesia 
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah pengaturan formal pekerjaan dalam suatu 

organisasi (Robbins dan Coulter, 2016:322). Struktur ini, yang dapat 

ditampilkan secara visual dalam struktur organisasi, juga melayani banyak 

tujuan. Kegunaan dari struktur organisasi ini adalah memperjelas setiap 

fungsi dan hubungan antar bagian dalam sebuah perusahaan. Tujuannya 

adalah mengatur posisi pekerjaan serta pembentukan garis komunikasi dan 

wewenang. Berikut ini adalah struktur organisasi yang dimiliki oleh PT 

Bolloré Logistics Indonesia.  

 

Diagram 1.1 

Struktur Organisasi Departemen Customs & Regulatory Affair 

 

Sumber : Data PT Bolloré Logistics Indonesia 
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Berdasarkan diagram diatas, magang dilaksanakan di departemen 

Customs & Regulatory Affair bagian PIB Staff. Berikut struktur bagian dari 

departemen Customs & Regulatory Affair: 

1. President Director 

a. Bertanggung jawab penuh atas seluruh operasi perusahaan. 

b. Mempertahankan komunikasi dengan pemegang saham dan 

dewan. 

c. Mengorganisasi visi dan misi perusahaan secara keseluruhan. 

d. Melaksanakan evaluasi kemajuan perusahaan. 

2. Middle Office Operations 

a. Berperan sebagai penghubung antara permintaan dan faktor 

teknis dan fungsional selama proses. 

b. Menerima, menganalisis, dan menfilter permintaan 

pelanggan. 

c. Memberikan panduan untuk pelaksanaan prosedur yang 

efektif. 

d. Menganalisis, memformalkan, dan menyelaraskan prosedur 

operasi. 

e. Membuat laporan kepada President Director. 

3. Customs & Regulatory Affair Manager 

a. Memimpin dan melakukan audit entitas untuk menentukan 

kepatuhan ekspor/impor dan melaksanakan proyek-proyek 

perbaikan tetapi tidak terbatas pada marking, Certificate Of 

Origin (COO) dan Harmonize Systems Code (HS Code). 

b. Melaksanakan analisis pengkajian impor serta pengkajian 

Bea Cukai mingguan atau bulanan. 

c. Mengembangkan dan menerapkan penilaian risiko/analisis 

kesenjangan pada isu perdagangan internasional disetiap 

wilayah/negara. 

d. Membuat laporan kepada Middle Office Manager. 

4. PIB Supervisor 

a. Melakukan pengawasan staff karyawan. 

b. Menjaga koneksi dan penghubung antara manager dan staff. 

c. Mengevaluasi kinerja dan memberikan umpan balik. 
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d. Mendukung dan mengelola tugas-tugas karyawan bawahan. 

e. Membuat laporan kepada Customs & Regulatory Affair 

Manager. 

5. PIB Staff 

a. Menerima serta mengecek kelengkapan dokumen dari Air 

Import Staff dan Sea Import Staff. 

b. Mengecek kecocokan antara deskripsi barang dengan 

Harmonize Systems Code (HS Code) barang untuk 

mengetahui regulasi dari barang. 

c. Menyiapkan kelengkapan dokumen akhir untuk pengeluaran 

barang. 

d. Membuat PIB draft dan mengirimkannya kepada Customer 

untuk dicek dan meminta konfirmasi atas kecocokan data 

PIB draft dengan dokumen yang diberikan. 

e. Melakukan pengiriman data PIB ke Sistem Komputer 

Pelayanan (SKP) Bea Cukai secara online menggunakan 

media Pertukaran Data Elektronik (PDE) dan menunggu 

respon dari Bea Cukai. 

 

1.4 Layanan Perusahaan 

Bolloré Logistics Indonesia merupakan perusahaan freight 

forwarding yang memberikan layanan kepada perusahaan baik perusahaan 

besar maupun kecil dalam pendistribusian internasional. Bolloré Logistics 

Indonesia akan membantu memberikan solusi terkait dengan permasalahan 

dalam rantai suplai distribusi internasional melalui layanan termasuk 

transportasi dengan pengontrol suhu, pengangkutan produk berbahaya, 

asuransi barang, serta layanan lainnya yang ditawarkan antara lain : 

1. Air Transport Services 

Bolloré Logistics Indonesia menyediakan layanan pengiriman kargo 

ekspor dan impor secara domestik maupun internasional melalui udara. 

penerbangan langsung dan pengiriman gabungan udara, kebutuhan 

transportasi yang mendesak, penyewaan pesawat dalam waktu 24 jam, 

pemeriksaan keamanan kargo, dan palletisasi operasi pra dan pasca 

pengangkutan barang. Serta layanan lainnya termasuk transportasi 

dengan pengontrol suhu, pengangkutan produk berbahaya, serta 

asuransi barang. 
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2. Ocean Freight Services 

Bolloré Logistics Indonesia memberikan layanan pengiriman kargo 

ekspor dan impor secara domestik ataupun internasional melalui laut. 

Layanan yang diberikan oleh Bolloré Logistics Indonesia berupa 

penyewaan angkutan laut, dan konsolidasi pengiriman laut. Selain itu 

juga adanya penggunaan beberapa kontainer untuk pengiriman dalam 

bentuk Full Container Load (FCL), Less than Container Load (LCL), 

Break-Bulk, dan Reefer Container. 

3. Overland Transport Services 

Di beberapa negara, Bolloré Logistics Indonesia menyediakan layanan 

pengiriman kargo melalui darat berupa Full Truck Load (FTL), Less 

than Truk Load (LTL), transportasi jalur kereta api khususnya di negara 

Afrika dan Asia-Eropa. 

4. Global Supply Chain 

Rantai pasokan adalah bagian terpenting dalam memberikan 

keunggulan pada perusahaan secara kritis yang dapat membedakan dari 

perusahaan lainnya. Bolloré Logistics Indonesia membantu memberikan 

layanan perencanaan, pengorganisasian, mengontrol, serta 

mengoptimalkan logistik global melalui arus internasional dan jasa dari 

mulai pemasok hingga pengguna akhir. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, integrasi, dan biaya. 

5. Contract Logistics 

Bolloré Logistics Indonesia telah mengembangkan layanan 

pergudangan yang terkait dengan arus internasional dan mengusulkan 

logistik kontrak tingkat tinggi. Dalam hal ini Bolloré Logistics Indonesia 

menyediakan layanan logistik kontrak yang sesuai dengan batasan 

spesifik industri untuk membantu serta mempermudah dalam 

menangani logistik yang diperlukan oleh perusahaan. 

6. Customs and Regulatory Compliance 

Dalam ekonomi global, peraturan bea cukai merupakan aturan yang 

penting disetiap negara dan disetiap negara memiliki peraturan bea 

cukai yang berbeda-beda serta peraturan ini selalu berubah-ubah. 

Bolloré Logistics Indonesia terus-menerus memantau peraturan bea 

cukai lokal dan internasional untuk memperbarui sistemnya sehingga 

Bolloré Logistics Indonesia dapat memproses Customs Clearance 

pelanggan dengan akurat dan efisien. Bolloré Logistics Indonesia 

memberikan solusi untuk perusahaan terkait dengan pemenuhan 

regulasi dan kepabeanan atau customs disuatu negara yang dapat 
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mengganggu pendistribusian dengan cara pengurusan pabean dan saran 

dalam pemenuhan regulasi tersebut. 

7. Industrial Projects 

Bolloré Logistics Indonesia memberikan solusi proyek industri dengan 

cara memastikan koordinasi semua pihak terkait dan menjamin 

sinkronisasi semua kebutuhan operasional pelanggan. Pelayanan yang 

diberikan dimulai dari metode serta perencanaan operasional distribusi 

proyek industri, distribusi untuk barang spesial atau heavy lift 

distribution serta melayani distribusi proyek industri dari awal 

dimulainya proyek hingga proyek selesai. 
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BAB II 

URAIAN PEKERJAAN 

2.1 Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Bolloré Logistics Indonesia 

yang berlokasi di Suite GHIJ 3rd  Floor, Wisma Soewarna Business Park, 

Soekarno – Hatta International Airport. Waktu kegiatan magang selama 4 

(empat) bulan dimulai pada 3 Maret 2021 hingga 2 Juli 2021 dengan jam 

kerja pukul 08.00 sampai dengan 17.00 WIB pada hari Senin hingga Jumat. 

Selama pelaksanaan magang, kegiatan dilaksanakan pada departemen 

Customs & Regulatory Affair divisi PIB Staff.  

 

2.2 Uraian Pekerjaan 

 Departemen Customs & Regulatory Affair memiliki beberapa divisi 

yang salah satu divisinya adalah PIB Staff. Pekerjaan yang dilakukan oleh 

PIB Staff adalah bertanggung jawab atas proses kepengurusan kepabeanan 

khususnya bagian impor (Pemberitahuan Impor Barang atau PIB) melalui 

jalur pengangkutan melalui udara. Kepabeanan adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk atau 

keluar daerah pabean serta pemungutan bea masuk dan bea keluar (Jafar, 

2020:2). Kegiatan magang yang dilaksanakan selama 4 bulan adalah 

mempersiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebelum membuat 

PIB draft BC 2.0 dan BC 2.8, penginputan data PIB BC 2.0 dan BC 2.8, 

melakukan pengiriman data ke Bea Cukai, melaksanakan penyusunan atau 

setting dokumen setelah diterima respon penjaluran, serta menyiapkan dan 

melengkapi dokumen sebelum dilakukannya penyerahan dokumen ke Bea 

Cukai. 

 

2.2.1 Pemberitahuan Impor Barang BC 2.0 

Impor adalah kegiatan membeli barang atau jasa dari negara 

lain (Puji A, 2019:23). Kegiatan pengiriman barang impor baik 

dalam skala kecil maupun skala besar dibutuhkan proses 

kepabeanan yang diawasi oleh Bea Cukai. 
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Barang impor wajib diawasi untuk menjaga stabilitas suatu 

negara serta menghindari potensi yang mengganggu kondisi suatu 

negara. Dalam pelaksanaannya, importir harus melakukan beberapa 

prosedur agar dapat mengimpor barang dan memiliki dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang atau PIB. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 190/KMK.05/2000, 

Pemberitahuan Impor Barang yang disebut BC 2.0 adalah 

pemberitahuan pabean untuk barang impor untuk dipakai atau untuk 

impor sementara, dengan melalui sistem self assessment 

berdasarkan dokumen lengkap pabean. Prinsip self assessment 

dilaksanakan oleh importir secara mandiri dalam mengisi dokumen 

PIB, menentukan tarif, nilai pabean, serta menghitung pungutan 

secara lengkap dan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Pada saat ini, pendaftaran PIB menggunakan sistem 

Pertukaran Data Elektronik (PDE). Dalam pengisian PIB secara 

elektronik baik importir maupun Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan (PPJK) harus menghubungi Kantor Pabean untuk 

mendapatkan modul PIB dari Bea cukai. Importir dan PPJK 

diwajibkan memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk 

mendapatkan izin akses ke sistem kepabeanan. Fungsi NIB tersebut 

digunakan sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP) serta Angka 

Pengenal Impor (API). 

Selama magang dilakukan, salah satu tanggung jawab yang 

diberikan adalah pembuatan PIB draft BC 2.0 untuk membantu 

importir dalam penyelesaian customs clearance. Dokumen utama 

yang dibutuhkan dalam pembuatan PIB adalah, Commercial Invoice 

and Packing List (CIPL), House Airway Bill (HAWB), Master 

Airway Bill (MAWB), dan pemberitahuan manifest. Adapun 

dokumen pendukung, seperti Surat Keterangan Asal (SKA) atau 

Certificate Of Origin (COO), surat keputusan fasilitas bila 

menggunakan fasilitas contohnya Surat Keterangan Bebas (SKB) 

PPh, Laporan Surveyor (LS), Surat Keterangan Impor (SKI), serta 

dokumen lainnya yang diperlukan sesuai dengan barang yang 

diimpor. Berikut merupakan alur dalam pembuatan draft BC 2.0 : 
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Diagram 2.1 

Alur Pembuatan PIB draft BC 2.0 

Sumber : PT Bolloré Logistics Indonesia, data diolah 
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Dalam pembuatan PIB (BC 2.0) draft dan mengisi data PIB 

menggunakan modul PIB. Beberapa bagian yang harus diperhatikan 

sebelum mengisi data PIB serta contoh modul PIB dalam pembuatan 

PIB draft, antara lain : 

a. Kantor Kepabeanan 

Berisikan Kantor Pelayanan Bea Cukai tempat mengurus 

dokumen bersangkutan. Perusahaan PT Bolloré Logistics 

Indonesia berdomisili Kantor Pelayanan Utama Soekarno – 

Hatta yang berlokasi di Soekarno – Hatta International Airport. 

b. Nomor Pengajuan 

Kolom ini berisikan kombinasi angka yang akan diisi dengan 

identitas bank yang digunakan, tanggal PIB dibuat, serta nomor 

seri Electronic Data Interchange (EDI). 

c. Jenis-jenis PIB 

a) PIB Biasa merupakan PIB yang diajukan untuk sekali impor 

baik untuk barang impor yang telah tiba maupun sebelum 

barang impor tiba di tempat tujuan. 

b) PIB Berkala merupakan PIB yang diajukan untuk lebih dari 

sekali impor dalam satu periode. Barang impor dalam 

periode ini biasanya dikeluarkan terlebih dahulu dari 

kawasan pabean. 

c) PIB Penyelesaian merupakan PIB yang diajukan untuk 

sekali pengimporan setelah barang impor dikeluarkan lebih 

dulu dari kawasan pabean. 

d. Jenis Pelayanan Impor 

Dalam kolom ini berisikan fasilitas pengeluaran barang dengan 

pelayanan yang berbeda. Jenis-jenis pelayanan impor yang 

dipakai adalah impor dipakai, impor sementara, re-import, 

pelayanan segera atau Rush Handling, serta pengeluaran barang 

impor dipakai menggunakan jaminan atau bisa disebut juga 

Vooruitslag. 

e. Cara Pembayaran 

Berisikan cara pembayaran yang dapat dilakukan, antara lain 

Biasa, Berkala, atau Dengan Jaminan. 

f. Pengirim 

Berisikan identitas lengkap eksportir berserta alamat dan kode 

negara pengekspor. 
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g. Importir 

Berisikan identitas lengkap importir seperti NPWP, Nama, 

alamat dan Angka Pengenal Impor (API). 

h. Pemilik Barang 

Kolom ini berisikan data pemilik barang yang bisa sama dengan 

importir ataupun berbeda. 

i. Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

144/PMK.04/2007, Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan 

(PPJK) adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

pengurusan pemenuhan kewajiban pabean untuk dan atas nama 

importir. Berisikan identitas lengkap pemilik jasa kepabeanan. 

Untuk kolom ini diisikan PT Bolloré Logistics Indonesia sebagai 

PPJK. 

j. Cara Pengangkutan 

Kolom ini diisi dengan metode pengangkutan barang yang 

digunakan. Dalam hal ini, kolom tersebut diisi angkutan udara 

yang memiliki kode 4 (empat). 

k. Nama Sarana Pengangkut & No. Voy/Flight dan Bendera 

Penggunaan sarana pengangkut bisa dilihat pada HAWB yang 

tertera nama serta nomor pesawat yang digunakan. 

l. Perkiraan Tanggal Tiba 

Berisikan estimasi waktu barang impor tiba yang dapat dilihat 

berdasarkan House Airway Bill (HAWB). 

m. Pelabuhan Muat, Pelabuhan Transit, dan Pelabuhan Tujuan 

Kolom ini berisikan bandara asal muat barang, bandara transit 

jika pesawat melakukan transit, serta bandara tujuan barang 

diimpor. 

n. Dokumen-dokumen pendukung 

Dokumen utama yang harus diisi, antara lain HAWB, MAWB, 

Commercial Invoice, serta dokumen pendukung seperti Packing 

List, Surat Keputusan, Laporan Suryevor (LS), Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM), dan dokumen lainnya sesuai 

dengan barang tersebut. 
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o. Tempat Penimbunan Barang 

Berisikan gudang yang dimana barang akan ditimbun pada saat 

barang tiba. Dalam hal ini, salah satu gudang yang sering 

digunakan adalah Tempat Penimbunan Sementara (TPS) PT 

Bolloré Logistics Indonesia yang memiliki kode TE11. 

p. Valuta dan Kurs 

Berisikan mata uang yang digunakan oleh importir yang dapat 

dilihat pada Commercial Invoice. Nilai Tukar atau Kurs yang 

digunakan oleh perusahaan diambil dari website resmi 

Kementrian Keuangan dan diupdate setiap hari rabu. 
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Gambar 2.1 

Contoh Modul PIB BC 2.0 

Sumber: PT Bolloré Logistics Indonesia 
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Gambar 2.2 

Detil Barang Modul PIB 

Sumber: PT Bolloré Logistics Indonesia 

2.2.2 Pemberitahuan Impor Barang Pusat Logistik Berikat BC 2.8 

Tempat Penimbunan Berikat yang selanjutnya disingkat 

TPB adalah bangunan, tempat atau kawasan yang memenuhi 

persyaratan tertentu yang digunakan untuk menimbun barang 

dengan tujuan tertentu yang digunakan untuk menimbun barang 

dengan tujuan tertentu dengan mendapatkan penangguhan bea 

masuk (Jafar, 2020:10). Pada saat ini terdapat 7 (tujuh) jenis TPB, 

yaitu Gudang Berikat (GB), Kawasan Berikat (KB), Tempat 

Penyelenggaraan Pameran Berikat (TPPB), Toko Bebas Bea (TBB), 

Tempat Lelang Berikat (TLB), Kawasan Daur Ulang Berikat 

(KDUB), dan terakhir Pusat Logistik Berikat (PLB). 

Adapun kegiatan magang lainnya yang dilakukan adalah 

membuat PIB draft BC 2.8 yang dikhususkan untuk importir yang 

menggunakan Pusat Logistik Berikat. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 272/PMK.04/2015, 

Pusat Logistik Berikat (PLB) adalah Tempat Penimbunan Berikat 

(TPB) untuk menimbun barang asal luar daerah pabean pabean 

dan/atau barang yang berasal dari tempat lain dalam daerah pabean, 

dapat disertai 1 (satu) atau lebih kegiatan sederhana dalam jangka 

waktu tertentu untuk dikeluarkan kembali. Barang yang dapat 
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ditimbun di dalam PLB diberikan waktu paling lama 3 (tiga) tahun, 

terhitung sejak tanggal pemasukan ke PLB. Pada perusahaan PT 

Bolloré Logistics Indonesia, barang-barang PLB yang diimpor 

berupa besi atau baja serta barang keadaan bukan barang baru, 

diharuskan memiliki izin Surat Persetujuan Impor (SPI) Besi atau 

Baja dan Laporan Surveyor (LS). Beberapa contoh customer 

perusahaan yang memiliki kontrak dengan PLB adalah PT. 

Halliburton Indonesia, PT. Halliburton Drilling Systems Indonesia, 

dan PT. Halliburton Logging Services Indonesia. 

Berikut beberapa manfaat memakai fasilitas Pusat Logistik 

Berikat (PLB), antara lain : 

1. Dengan menggunakan PLB, dapat menghemat biaya logistik 

yang tinggi. 

2. Penangguhan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) untuk impor 

dan Bea Keluar (BK) untuk ekspor. 

3. Proses perizinannya dapat dilakukan setelah barang tiba. 

4. Mendapatkan kemudahan pelayanan seperti kegiatan 

operasional serta kepabeanan dan cukai.  

5. Dapat mengurangi tingkat dwelling time di pelabuhan sehingga 

bahan baku dapat langsung dikirim ke PLB. 

Dalam pelaksanaan clearance out barang dari PLB, importir 

diwajibkan untuk memberikan pemberitahuan pabean menggunakan 

dokumen BC 2.8 dan dokumen pelengkap pabean lainnya untuk 

barang bekas atau barang besi atau baja seperti Laporan Surveyor 

(LS), Surat Persetujuan Impor (SPI) Besi atau Baja, serta beberapa 

surat perizinan dan dokumen pendukung lainnya. Berdasarkan 

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-

03/BC/2016, Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dari PLB yang 

selanjutnya disebut dengan BC 2.8 adalah pemberitahuan pabean 

untuk pengeluaran barang dari Pusat Logistik Berikat (PLB) untuk 

diimpor untuk dipakai atau diimpor sementara. Selain membuat PIB 

draft BC 2.0, adapun tanggung jawab dalam pembuatan PIB draft 

BC 2.8 untuk membantu importir dalam penyelesaian proses 

kepabeanan dapat berjalan. Berikut proses clearance out adalah 

sebagai berikut: 
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      Diagram 2.2  

PIB draft BC 2.8  

  Sumber : PT Bolloré Logistics Indonesia, data diolah 



 

18 

1. Proses clearance in BC 1.6 untuk dokumen utama dalam 

pembuatan PIB draft BC 2.8 yang dibuat oleh pihak perusahaan 

PLB 

Sebelum pembuatan draft BC 2.8, dibutuhkan dokumen utama 

yaitu PIB BC 1.6 untuk proses pengeluaran barang dari gudang 

kawasan pabean ke gudang PLB. Berdasarkan Peraturan 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-02/BC/2016, 

Pemberitahuan Pabean Pemasukan Barang Impor Untuk 

Ditimbun di Pusat Logistik Berikat yang selanjutnya disebut BC 

1.6 adalah pemberitahuan pabean pemasukan barang impor 

untuk ditimbun di Pusat Logistik Berikat. Pembuatan PIB BC 

1.6 dilakukan oleh perusahaan PLB yang bekerjasama dengan 

PT Bolloré Logistics Indonesia, yaitu PT. United Tractors. 

Berikut proses pembuatan dokumen BC 1.6: 

a. Menerima dokumen pre-alert dari customer 

Dokumen utama yang dibutuhkan adalah HAWB, MAWB, 

Commercial Invoice, Packing List, dan beberapa dokumen 

pendukung seperti Certificate Of Origin (COO) untuk 

importir yang menggunakan fasilitas Free Trade Area 

(FTA). 

b. Membuat draft BC 1.6 

Menginput data ke modul BC 1.6 dalam pembuatan draft 

dengan menggunakan dokumen pre-alert yang sudah 

diterima serta menginput manifest atau nomor BC 1.1. Jika 

draft BC 1.6 sudah ready, maka draft BC 1.6 dapat 

dikirimkan ke customer untuk dimintakan konfirmasi. 

Dalam hal ini, untuk Bea Masuk (BM), PPN, serta PPh tidak 

dipungut dikarenakan barang masih berada di Kawasan 

Pabean. Kawasan Pabean adalah kawasan dengan batas-

batas tertentu di pelabuhan laut, bandar udara, atau tempat 

lain yang ditetapkan untuk lalu lintas barang yang 

sepenuhnya berada di bawah pengawasan Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai (Jafar, 2020:7). Jika sudah 

mendapatkan konfirmasi OK, maka dokumen siap untuk 

dilakukan pengiriman data ke Bea Cukai. 

c. Mengirimkan data ke Bea Cukai dan mendapatkan respon 

SPPB 

Setelah data BC 1.6 sudah lengkap dan benar serta 

mendapatkan konfimasi OK dari customer, maka data draft 
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BC 1.6 dilakukan pengiriman data ke Bea Cukai dan 

menunggu mendapatkan respon SPPB. Setelah itu, respon 

menjadi Gate Out (SPPB) bongkar muat yang dimana 

lokasinya berada di gudang kawasan pabean. Lalu barang 

yang sudah keluar dari gudang kawasan pabean dan masuk 

ke dalam PLB, maka statusnya berubah menjadi Gate In 

TPB. Dalam proses pengeluaran ini dibutuhkan beberapa 

dokumen, antara lain dokumen BC 1.6 yang sudah ada 

Nomor dan Tanggal Pendaftaran (NOPEN), SPPB, Surat 

Kuasa (SK), Delivery Order (DO), Commercial Invoice and 

Packing List (CIPL), HAWB, MAWB. Setelah itu barang 

akan mendapatkan segel dari Bea Cukai atau biasa disebut 

Seal Number. 

d. Update data Gate In BC 1.6 

Setelah mendapatkan status Gate In, modul aplikasi TPB 

harus diupdate yang berisikan tentang nomor peti kemas, 

nomor polisi truk yang digunakan untuk mengangkut barang 

dari gudang kawasan pabean ke gudang PLB, tanggal dan 

kam masuk ke area PLB, dokumen Delivery Order (DO) 

pada saat memasuki Area Transit, serta Electronic Seal 

Number yang telah diterima dan digunakan, tanggal dan jam 

pembongkaran, dan laporan sesuai atau ketidaksesuaian 

antara barang dengan dokumen BC 1.6 dan CIPL. Jika 

barang dan dokumen sudah sesuai maka respon yang 

muncul adalah Surat Pemberitahuan Penyelesaian Dokumen 

(SPPD).  

Apabila dokumen BC 1.6 menggunakan FTA, maka status 

dokumen akan berubah menjadi pemeriksaan dokumen. Hal 

ini dilakukan oleh Pejabat Bea Cukai, setelah itu muncul 

respon SPPD. 

2. Menerima dokumen pre-alert untuk proses clearance out 

Pada saat proses clearance out barang dari PLB dapat dilakukan 

semua atau sebagian (partial) sesuai dengan permintaan dan 

persetujuan customer. Barang yang dikeluarkan bisa antara 

barang tidak terkena Lartas atau barang yang terkena Lartas. 

Dalam satu dokumen PIB BC 2.8 dapat diambil dari satu atau 

lebih dokumen pemasukan BC 1.6 sesuai dengan kebutuhan dan 

permintaan dari customer. Sebelum pembuatan draft BC 2.8, 

customer akan memberitahukan kebutuhan barang dari PLB 
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untuk dilakukan pemeriksaan oleh tim gudang untuk mengecek 

kesediaan barang yang diminta. 

3. Pembuatan PIB draft BC 2.8 

Dokumen utama yang dibutuhkan untuk penginputan data BC 

2.8, antara lain CIPL, dokumen BC 1.6 yang sudah memiliki 

Nomor dan Tanggal Pendaftarannya, serta dokumen SPPB BC 

1.6. Adapun dokumen pelengkap untuk barang tertentu yang 

merupakan dokumen Lartas, Persetujuan Impor (PI) Besi atau 

Baja, Laporan Surveyor (LS), dan dokumen pendukung lainnya 

serta dokumen fasilitas seperti Certificate Of Origin (COO) yang 

sudah diberitahukan di BC 1.6 wajib dicantumkan pada BC 2.8. 

Dalam penginputan data PIB draft BC 2.8 diharuskan sama 

dengan dokumen BC 1.6. Jika PIB draft BC 2.8 sudah ready, 

maka PIB draft BC 2.8 dikirimkan ke customer untuk konfirmasi 

data. Dalam hal ini, Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) sudah 

dapat dipungut dengan kesesuaian barang yang akan dikeluarkan 

dari PLB. 

4. Mengirimkan data ke Bea Cukai dan mendapatkan respon 

Billing BC 2.8 

PIB draft BC 2.8 dapat dilakukan pengiriman data ke Bea Cukai 

setelah mendapatkan konfirmasi OK dari customer. Data yang 

sudah dikirim akan mendapatkan respon Billing serta 

mendapatkan Billing Code untuk dilakukan pembayaran PDRI. 

Kemudian Billing Code dikirimkan ke customer untuk 

dilanjutkan pembayarannya. Data yang mendapatkan respon 

reject dapat dikarenakan adanya data yang tidak sesuai. 

Sehingga data tersebut harus dilakukan perbaikan dan 

dikirimkan ulang ke Bea Cukai lalu mendapatkan respon Billing. 

Jika customer sudah membayarkan Pajak Dalam Rangka Impor 

(PDRI), maka diterbitkan Bukti Penerimaan Negara (BPN). 

5. Analyzing Point dan Nota Pemberitahuan Barang Lartas (NPBL) 

Untuk barang yang terkena Lartas jenis border mendapatkan 

status Analyzing Point dan harus diserahkan seluruh 

kelengkapan dokumen Lartasnya ke Kantor Pengawas Bea dan 

Cukai setempat. Setelah menyerahkan dokumen, muncul status 

NPBL yang dimana dokumen tersebut akan dilakukan penelitian 

dan diperiksa Lartasnya terlebih dahulu sebelum proses 

penjaluran pada Area Transit. Pada proses ini, dibutuhkan 

dokumen tambahan, yaitu Surat Keterangan fungsi kegunaan 
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barang, serta foto atau brosur pada saat penelitian dokumen 

dilakukan. 

6. Mengirimkan respon Area Transit ke pihak gudang 

Semua respon BC 2.8 yang tidak terkena Lartas ataupun Lartas 

jenis border maupun post border serta sudah membayar PDRI 

dan sudah memenuhi perizinan Lartasnya, maka akan 

mendapatkan status Area Transit. Tim PIB yang bersangkutan 

mengirimkan e-mail ke pihak gudang bahwa barang yang telah 

diproses harus dipindahkan ke Area Transit. Pihak gudang akan 

mengirimkan data Area Transit berupa tanggal dan jam 

perpindahannya untuk diproses Surat Pemberitahuan 

Pengeluaran Barangnya. Setelah diterima laporan tanggal dan 

jam perpindahannya, maka tim PIB menarik respon di modul BC 

2.8. Respon yang muncul, antara lain Surat Pemberitahuan 

Pengeluaran Barang (SPPB) untuk jalur hijau dan Surat 

Pemberitahuan Pemeriksaan Fisik (SPPF) untuk jalur merah. 

Untuk respon SPPB mendapatkan status Gate Out TPB dan 

untuk respon SPPF mendapatkan status pemeriksaan barang 

yang dilakukan oleh Pejabat Bea Cukai dan sesudah diperiksa 

maka muncul respon SPPB. 

7. Update data Gate Out pada BC 2.8 

Setelah mendapatkan respon SPPB dan barang sudah keluar dari 

area PLB, pihak gudang akan mengirimkan data Gate Out 

berupa tanggal dan jam keluar, nomor polisi truk yang 

digunakan dan laporan sesuai atau ketidaksesuaian antara barang 

dan dokumen BC 2.8. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

respon Surat Pemberitahuan Penyelesaian Dokumen (SPPD) 

yang menandakan bahwa dokumen BC 2.8 sudah selesai. Barang 

yang sudah keluar dapat diantarkan ke tempat customer. 
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Gambar 2.3 

Contoh Modul BC 2.8 

Sumber : PT Bolloré Logistics Indonesia 
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2.2.3 Kinerja Selama Melakukan Kegiatan Magang 

Dengan uraian pekerjaan diatas, berikut kegiatan magang 

yang dilakukan selama 4 (empat) bulan : 

Tabel 2.1 

Kegiatan Magang 

Kegiatan 

Bulan 

Total 

Maret April Mei Juni 

Membuat PIB draft 

(BC 2.0) 
80 105 97 120 402 

Melengkapi dokumen 

SPPB 
33 57 42 63 195 

Melengkapi dokumen 

SPJM 
0 3 5 2 10 

Melengkapi dokumen 

SPJK 
0 0 2 0 2 

Upload dokumen ke 

SIAP TERBANG untuk 

dokumen SPJM, SPJK 

18 27 18 12 75 

Pembuatan PIB draft 

BC 2.8 
0 0 0 15 15 

Sumber : Data diolah 
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Diagram 2.3 

Diagram Kegiatan Magang 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan data diatas, selama 4 (empat) bulan magang di 

PT Bolloré Logistics Indonesia pada divisi PIB Staff. Tanggung 

jawab yang diberikan antara lain, melakukan pembuatan PIB draft 

BC 2.0 dan BC 2.8, melakukan setting dokumen SPPB, SPJM, serta 

mengupload dokumen ke SIAP TERBANG. Dari data tersebut, 

dapat diketahui banyaknya shipment dalam pembuatan PIB melalui 

udara dikarenakan waktu barang impor yang tiba begitu cepat. 

Dalam pembuatan PIB setiap bulannya tidak selalu sama setiap 

bulannya dikarenakan setiap importir melakukan impor barang 

berbeda-beda. Dari data diatas, dapat dilihat juga untuk PT Bolloré 

Logistics Indonesia hanya sedikit memiliki respon SPJM dan SPJK, 

hal itu dikarenakan PT Bolloré Logistics Indonesia mematuhi aturan 

Bea Cukai sehingga selalu mendapatkan respon jalur hijau. 

 

2.2 Permasalahan dan Solusi 

Setiap kegiatan tentunya sering kali terjadi permasalahan yang dapat 

menghambat proses pekerjaan yang dilakukan. Selama 4 (empat) bulan 

melakukan magang pada PT Bolloré Logistics Indonesia, berikut beberapa 

55%

26%

4%

3% 10%

2%

Persentase Magang Selama 4 Bulan

Membuat PIB draft (BC 2.0)

Melengkapi dokumen SPPB

Melengkapi dokumen SPJM

Melengkapi dokumen SPJK

Upload dokumen ke web SIAP
TERBANG

Pembuatan PIB draft BC 2.8
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masalah yang terjadi pada proses alur kerja beserta solusi yang dilakukan 

oleh perusahaan, sebagai berikut : 

1. Terganggunya koneksi internet perusahaan. 

Pada kegiatan pembuatan dan mengirimkan data PIB draft ke Bea Cukai 

dibutuhkan koneksi internet yang baik. Koneksi internet perusahaan 

sering mengalami gangguan setidaknya dapat terjadi dua kali dalam 

seminggu. Hal ini dapat menghambat proses custom clearance terutama 

pada saat mengirimkan data PIB draft ke Bea Cukai. Terlambatnya 

proses custom clearance akan mengakibatkan proses pengeluaran 

barang akan lebih lama dan meningkatkan biaya sewa gudang. 

Terganggunya koneksi internet menghambat dalam menerima respon 

dari Bea Cukai, seperti tidak dapat menerima respon Billing dan respon 

penjaluran barang. Hal ini juga dapat menghambat dalam komunikasi 

kepada customer. 

Solusi yang sudah dilakukan adalah melaporkan permasalahan tersebut 

kepada pihak Information Technology atau IT untuk dilakukannya 

perbaikan koneksi secara langsung. 

2. Kesalahan penginputan data PIB BC 2.0 

Sering terjadinya kesalahan penginputan data oleh tim PIB dalam 

mengisi data. Dalam penginputan data sangat beresiko karena dapat 

menghambat penyelesaian pengeluaran barang dan menghambat proses 

clearance yang sedang berjalan. Hal ini dapat terjadi setidaknya sekali 

untuk setiap minggunya. 

Solusi yang sudah dilakukan untuk mengurangi serta mengatasi 

kesalahan tersebut, antara lain jika data sudah dilakukan pengiriman ke 

Bea Cukai dan terdapat kesalahan dalam penginputan data, dapat 

diselesaikan dengan membuat surat pernyataan perbaikan PIB ataupun 

pembatalan PIB. Surat pernyataan tersebut dibuat terlebih dahulu oleh 

tim PIB lalu di scan beserta kelengkapan dokumen lainnya kemudian 

dikirimkan ke Bea Cukai. Setelah diajukan dan diterima oleh Bea Cukai, 

maka Bea Cukai akan mengirimkan respon reject ke modul PIB yang 

diajukan. Setelah mendapatkan respon reject, tim PIB dapat 

memperbaiki data PIB benar kemudian melakukan pengiriman data 

kembali ke Bea Cukai. Dapat diketahui bahwa pada proses pengajuan 

ini membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 3 sampai 5 hari. 

3. Ketidaksesuaian dokumen BC 1.6 dan BC 2.8 

Terjadi adanya ketidaksesuaian dokumen  pada dokumen BC 1.6 dan 

BC 2.8. Salah satu contohnya adalah pada dokumen perizinan 

khususnya barang besi atau baja. Kesalahan ini diakibatkan adanya 
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ketidaksesuaian dokumen tersebut sehingga menyebabkan perizinan 

tidak dapat digunakan. Hal ini dikarekana izin pemasukan barang besi 

atau baja telah ditetapkan kuota terhadap importir dari departemen 

perdagangan. Untuk itu, dokumen harus dengan benar sesuai dengan 

dokumen perizinannya. 

Jika hal tersebut terjadi pada dokumen BC 1.6, maka dokumen BC 1.6 

harus diperbaiki. Begitu pula dengan dokumen BC 2.8 yang dimana 

terjadi kesalahan pada BC 2.8, maka dokumen BC 2.8 harus diperbaiki. 

Selain itu, masing-masing perizinan yang mendapatkan masalah harus 

dilaporkan kepada instansi terkait.  
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian kegiatan magang yang dilakukan selama 4 

(empat) bulan yang dilaksanakan pada PT Bolloré Logistics Indonesia divisi 

PIB Staff, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT Bolloré Logistics Indonesia merupakan anak perusahaan dari 

Bolloré Group yang bergerak di bidang logistik global. Perusahaan ini 

melayani  freight forwarding serta logistik yang didistribusikan melalui 

udara, laut, ataupun darat. 

2. Proses customs clearance melalui udara yang dilakukan mengacu pada 

prosedur yang telah ditetapkan Bea Cukai terutama dalam proses 

pembuatan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) BC 2.0 dan BC 2.8. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pembuatan PIB draft BC 2.0 mulai 

dari mempersiapkan kelengkapan dokumen untuk kepengurusan impor, 

pembuatan PIB draft,  melakukan setting dokumen respon SPPB, SPJM, 

dan SPJK kemudian di upload ke SIAP TERBANG Bea Cukai 

Soekarno – Hatta. Selain proses pembuatan PIB draft BC 2.0, 

dilaksanakan juga pembuatan PIB draft BC 2.8 yang dikhususkan untuk 

importir yang menggunakan Pusat Logistik Berikat (PLB). Proses yang 

yang dilakukan mulai dari mengetahui proses clearance in yang 

melakukan pembuatan dokumen BC 1.6, menerima dan mempersiapkan 

dokumen pendukung, membuat PIB draft BC 2.8, melakukan 

pengiriman data ke Bea Cukai, mengirimkan respon Area Transit ke 

pihak gudang, dan memonitoring barang keluar sampai ke customer. 

Dapat diketahui juga dalam menjalankan kerja praktik selama 4 (empat) 

bulan, kebutuhan pembuatan PIB draft melalui jalur udara tergolong 

banyak yang dikarenakan moda transportasi udara adalah sarana 

pengangkut tercepat. Kebutuhan pembuatan PIB draft ini juga berbeda-

beda setiap bulannya dikarenakan perbedaan kebutuhan setiap customer 

atau importir. 

3. Dalam kegiatan magang pasti terdapat permasalahan yang dapat 

menghambat proses pekerjaan yang dilakukan. Permasalahan-

permasalahan yang sering terjadi, antara lain gangguan akses 

pengiriman data PIB ke Bea Cukai, kesalahan penginputan data PIB, 

serta ketidaksesuaian dokumen BC 1.6 dan BC 2.8. Setiap permasalahan 

yang terjadi selalu menjadi perhatian utama pada PT Bolloré Logistics 
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Indonesia, dikarenakan permasalahan tersebut dapat mengganggu dan 

menghambat mekanisme kerja serta mendapatkan kerugian bagi 

perusahaan. Namun, PT Bolloré Logistics Indonesia dapat 

menindaklanjuti dan mengatasi hal tersebut dengan baik sehingga dapat 

meminimalisir permasalahan ataupun hambatan yang dihadapi. 

 

3.2 Saran 

Kegiatan magang yang dilakukan penulis selama 4 (empat) bulan, 

banyaknya pengetahuan serta pengalaman kerja yang didapat. Setelah 

mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi, adapun saran yang bisa 

dijadikan pertimbangan ataupun masukan kepada perusahaan PT Bolloré 

Logistics Indonesia, antara lain : 

1. Perusahaan dapat meningkatkan lagi dalam pemeliharaan koneksi 

internet secara rutin setidaknya dilakukan sekali dalam sebulan. 

Perusahaan juga dapat mengganti serta meningkatkan kapasitas 

provider yang digunakan dan menyesuaikan dengan penggunaan 

internet pada seluruh karyawan. 

2. Dilakukannya pengecekan berulang yang dilaksanakan oleh dua orang 

atau lebih dengan orang berbeda pada dokumen dengan PIB draft. Hal 

ini untuk meningkatkan ketelitian dan meminimalisir kesalahan data 

PIB sebelum dilakukan pengiriman data ke Bea Cukai. Kegiatan ini juga 

dapat dimasukkan ke dalam SOP secara tertulis sehingga dapat menjadi 

pengingat bagi karyawan terutama untuk tim PIB. 

3. Jika terjadi ketidaksesuaian dokumen, PT Bolloré Logistics Indonesia 

disarankan meningkatkan koordinasi baik dengan tim PIB, pihak 

gudang PLB maupun eksportir untuk dapat meningkatkan ketelitian 

dalam pembuatan dokumen impor serta proses pengiriman barang agar 

meminimalisir ketidaksesuaian dokumen yang ada serta tidak 

mengganggu proses penyelesaian pengeluaran barang. 
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Lampiran 11 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) BC 2.8 
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Lampiran 12 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) BC 1.6 
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Lampiran 13 

Billing Code BC 2.0 
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Billing Code BC 2.8 
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Surat Pemberitahuan Pengeluaran Barang (SPPB) BC 2.0 

 

 

 



 

46 

 

 

Lampiran 16 

Surat Pemberitahuan Pengeluaran Barang (SPPB) BC 2.8 

 

 

 



 

47 
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Surat Pemberitahuan Pengeluaran Barang (SPPB) BC 1.6 
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Lampiran 18 

Surat Pemberitahuan Jalur Kuning (SPJK) 
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Lampiran 19 

Surat Pemberitahuan Jalur Merah (SPJM) 
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Lampiran 20 

Laporan Surveyor (LS) 
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Lampiran 21 

Surat Persetujuan Impor (SPI) Besi atau Baja 
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Lampiran 22 

Surat Kuasa (SK) 
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Lampiran 23 

Surat Permohonan Perbaikan Data PIB 
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Lampiran 24 

Surat Pernyataan Perbaikan Data PIB 
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Lampiran 25 

Surat Fungsi Kegunaan Barang 

 


